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al 
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19 
m Oleh: Dr. Vincentius Siregat) dan Dr. Sam Wouthuyzen 2 

ill 

in ABSTRACT 
The prospect of the utilization of high resolution satellite data for assessing 

er coral fish stock is discussed in this paper. High resolution satellite data is able
ek to map the distribution of coral reefs and its condition with moderate 
an accuracy at shallow water. Coral reef condition includes the percentage of 
us coral coverage (CC-%). Shallow water was mapped using Bathymetric model 
an (Lyzenga, 1978), and fish density and standing stock were calculated using 
an equation developed by Amesbury et aI, 1982. The study conducted at 
an Karimunjawa Island on July 2004 where the water where at that time 
lta turbidity varies from medium to high. The result showed that the correlation 

between CC-% and number of fish is not significant enough at all depth. 
at, Major fish and CC (%) at all depths did not also show a good correlation. 
,ali Meanwhile, CC (%) merely correlates with Indicator fish at a depth of 1-5 m, 
~al and with Target fish at depth of 5-10 m. The standing stock of coral fish at 
Lan different depth was counted, accordingly. Even though the result showed that 
Ian the coral fish has no high correlation with coral condition, however, this 
~an study showed the prospect of using high resolution satellite data to assess 
tuk coral fish stock at shallow water. 
tuk 
mn Keywords: coral fish, abundance, satellite data, high resolution 
can 
can ABSTRAK 
ke Prospek pemanfaatan citra sate lit resolusi tinggi untuk mengkaji stok ikan 

;isi karang dibicarakan dalam tulisan ini. Keanekaragaman dan kelimpahan ikan 
lin karang disuatu perairan dihipotesiskan berkorelasi dengan kondisi ekosistem 

terumbu karang. Kondisi terumbu karang diketahui berdasarkan persentase 
penutupan karang dan keragaman jenisnya. Ekosistem karang dipetakan 
dengan citra sate lit resolusi tinggi, dan keragaman jenis karang dan ikan 
diperoleh melalui pengamatan bawah air dengan melakukan transek. 

OP Kelimpahan ikan diperoleh melalui sensus secara visual dan kedalalaman 
perairan dipetakan dengan menggunakan metode Lyzenga, (1978). Densitas 
dan stok ikan dihitung dengan persamaan yang dikembangkan oleh 

ion Amesbury et ai, 1982. K<\iian ini dilakukan di Kepulauan Karimunjawa pada 
A. bulan Juli 2004 dengan turbiditas kolom air yang cukup tinggi. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa korelasi antara persentase penutupan karang dengan 
ing ikan lemah. Kelompok ikan mayor pada semua kedalamanjuga menunjukkan 

I Seameo-Biotrop, JI.Raya Tajur Km 6, PO Box 116, Bogor Indonesia 
2 P20-UPI, JI.Pasir Putih Ancol, Jakarta Indonesia 



Pemodelan Spasial Penentuan Lokasi Fishing Ground Nelayan Tradisional 
Pantai Selatan Pulau Jawa: Suatu Konsepsi Awal 
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lokasi penangkapan ikan dengan rumpn di daerah upweilin. tama Yang terjangkau oleh nelayan Iradisional dengan ala! sederhana 
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006), Gambar 5. Model Pengolahan Data untuk analisa penentuan lokasi fishing 
lawa, ground 
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VI. PENUTUP 

Konsep ini masih merupakan kajian awal yang akan dikembangkan 
kemudian dalam studi lanjutan dengan melibatkan data sesungguhnya. Yang 

;aruhi jelas, karena ini bemuansa tradisional, maka kemungkinan besar data yang 
eperti dipersembahkan pun akan merupakan data yang sederhana yang sering 
lologi ditemui oleh masyarakat dan mudah dipahami. 
ikan. 

yang 
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